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ABSTRAKSI 

 

 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum baru yang telah disahkan oleh 
menteri pendidikan pada tahun 2013 lalu untuk mengganti kurikulum lama 
yaitu KTSP, kurikulum 2013 ini merupakan lanjutan pengembangan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dikembangkan pada 
tahun 2004 lalu, yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan 
keterampilan secara terpadu. Mencermati penerapan kurikulum 2013 ini, 
tentunya sekolah dituntut untuk siap jika kurikulum 2013 diterapkan 
karena dikhawatirkan jika sekolah tidak siap, pada akhirnya penerapan 
kurikulum ini akan bernasib sama seperti halnya kurikulum-kurikulum 
yang telah diterapkan sebelumnya. Kesiapan sekolah tersebut meliputi 
kesiapan kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan yaitu guru, 
juga sarana dan prasarana yang terdapat di dalam sekolah tersebut.   

Penelitian ini dilakukan untuk untuk mengetahui kesiapan SMPN 3 
Karang Baru dalam menghadapi kurikulum 2013 dan untuk mengetahui 
kendala yang dihadapi SMPN 3 Karang Baru dalam menghadapi 
kurikulum 2013.  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dalam 
bentuk kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 
kualitatif melalui beberapa tahapan yaitu mereduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sekolah SMP N 3 
Karang Baru sudah mulai melaksanakan kurikulum 2013 mulai pada tahun 
ajaran 2014/2015. Kurikulum 2013 telah disosialisasikan kepada seluruh 
warga sekolah termasuk siswa. Lingkungan sosial di sekolah ini juga 
mendukung pelaksanaan kurikulum 2013, hanya saja pelaksanaan 
pembelajaran belum sepenuhnya siap dilaksanakan oleh guru. Hal ini 
dikarenakan sarana dan prasarana masih belum memadai dan juga 
pemahaman guru tentang pembelajaran dalam kurikulum 2013 masih 
kurang dan masih terus ditingkatkan melalui pelatihan yang diadakan oleh 
pemerintah dan juga dalam kegiatan MGMP. Kendala-kendala yang 
dihadapi oleh SMPN 3 Karang Baru dalam melaksanakan kurikulum 2013 
adalah belum tersedianya buku acuan utama kurikulum 2013 yaitu buku 
guru dan buku siswa. Di samping kendala dalam hal buku, dikarenakan 
kurikulum ini masih baru sehingga guru-guru di sekolah ini pun belum 
terlalu memahami dalam hal penyusunan RPP sehingga RPP juga belum 
selesai disusun. Jadi, langkah-langkah pembelajaran dan evaluasinya 
belum sepenuhnya dilaksanakan di sekolah ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia 

membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan di manapun ia berada. 

Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan 

sulit berkembang, bahkan akan terbelakang. Pendidikan adalah usaha 

sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas.1 Sebuah bangsa akan 

menjadi maju apabila memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas dan bermutu tinggi. Adapun mutu bangsa di kemudian hari 

tergantung pada pendidikan yang diberikan kepada generasi masa kini, 

terutama melalui pendidikan formal yang diterima di sekolah.  

Upaya peningkatan mutu pendidikan merupakan isu sentral di 

negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Masalah ini sudah lama 

dicoba diatasi dengan berbagai cara dan upaya namun hasilnya belum 

optimal.2 Sebab dalam prosesnya banyak hal yang harus diperhatikan 

seperti kebijakan pemerintah, anggaran dana pendidikan yang 

direalisasikan, visi, misi dan tujuan pendidikan yang jelas, peningkatan 

profesionalisme guru, sarana dan prasarana yang memadai serta kurikulum 

yang dapat meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta didik. Hal 

                                                             
1 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar.  (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2003), h. 22 
2 Hamzah B. Uno, Orientasi baru dalam psikologi pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2008), cet. ke 2, h. 150 
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mendasar dari perkembangan pendidikan adalah kurikulum karena 

kurikulum mencakup tujuan pendidikan, isi dan bahan pelajaran, program 

pengajaran baik yang berupa strategi pembelajaran maupun evaluasinya. 

Penyempurnaan kurikulum dilakukan secara terus menerus sebagai upaya 

menyesuaikan kurikulum dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

tuntutan masyarakat.                      

Pada akhir tahun 2012, muncullah ide pengembangan kurikulum 

baru yaitu kurikulum 2013 yang diharapkan dapat meningkatkan hasil dari 

tujuan pendidikan agar tercapai dengan lebih baik. Kurikulum 2013 adalah 

kurikulum baru yang telah disahkan oleh menteri pendidikan pada tahun 

2013 lalu untuk mengganti kurikulum lama yaitu KTSP, kurikulum 2013 

ini merupakan lanjutan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK) yang telah dikembangkan pada tahun 2004 lalu, yang mencakup 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. 

Meskipun kurikulum sebelumnya yaitu KTSP tidak buruk, akan tetapi juga 

dianggap belum sempurna karena  masih banyak muncul kegagalan dalam 

implementasinya. Hal ini dikarenakan oleh berbagai masalah seperti 

kurangnya kreativitas guru dalam menggunakan metode mengajar serta 

terdapat kemampuan guru yang beragam dalam mendesain perangkat 

pembelajaran seperti silabus. Pengawasan dan kontrol pendidikan dengan 

kurikulum yang berjalan saat ini juga sulit dilakukan mengingat masing-

masing sekolah berwenang membuat silabus dan menjalankan proses 

pembelajaran sesuai dengan cara yang diketahuinya. Persepsi masing-
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masing guru dan masing-masing sekolah jelas berbeda. Di samping itu, 

standar penilaian yang digunakan belum mengarahkan pada penilaian 

berbasis kompetensi (proses dan hasil), serta kegagalan sejumlah sekolah 

dalam menerapkan kurikulum KTSP. Di sisi lain, jumlah mata pelajaran 

yang banyak dan jam mata pelajaran yang sedikit membuat beban belajar 

siswa menjadi berat. Serta kebutuhan buku pelajaran yang banyak juga 

memberatkan siswa dan orang tua.  

Karena itu dalam kurikulum 2013 pemerintah menyiapkan semua 

komponen kurikulum sampai buku teks siswa  dan buku pedoman guru, 

guru hanya tinggal membuat rencana pembelajaran dalam bentuk RPP. 

Apabila buku teks dalam kurikulum sebelumnya hanya berisi materi saja, 

dalam kurikulum 2013 ini buku teks memuat materi dan proses 

pembelajaran, sistem penilaian serta kompetensi yang diharapkan. Serta 

terdapat perubahan pada  Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar 

Isi, perubahan-perubahan tersebut yaitu SKL diturunkan dari kebutuhan, 

standar isi diturunkan dari SKL melalui kompetensi inti yang bebas mata 

pelajaran. Semua mata pelajaran harus berkontribusi terhadap 

pembentukan sikap, keterampilan dan pengetahuan. Mata pelajaran 

diturunkan dari kompetensi yang ingin dicapai dan semua mata pelajaran 

diikat oleh kompetensi inti (tiap kelas).3  

Kurikulum 2013 diluncurkan secara resmi pada tanggal 15 juli 

2013. Sedangkan implementasinya telah diterapkan secara bertahap mulai 

                                                             
3 Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas tuntas kurikulum 2013: Kelebihan dan kekurangan 

kurikulum 2013 (Jakarta: Kata Pena, 2013), h. 134-140 
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pada tahun ajaran 2013/2014. Pada hakikatnya, terdapat kesamaan antara 

kurikulum 2013 dan KTSP yaitu sistem pembelajaran dengan pendekatan 

yang berpusat pada siswa. Siswa mencari pengetahuan bukan hanya 

menerima pengetahuan. Masalah pendekatan sebenarnya bukan masalah 

kurikulum tetapi masalah implementasi yang tidak jalan di kelas. Oleh 

karena itu, kesiapan guru dalam hal ini sangat penting bagi berhasilnya 

penerapan kurikulum 2013 ini.  

Isu perubahan Kurikulum 2013 begitu mendapatkan perhatian 

masyarakat secara umum, tidak hanya masyarakat yang terlibat dalam 

dunia pendidikan. Pergantian kurikulum yang serta merta dan dalam kurun 

waktu yang relatif pendek membuat arah mencapai tujuan pendidikan 

nasional menjadi kabur. Kurikulum yang berganti-ganti juga merupakan 

potret tidak jelasnya arah pendidikan dan disinyalir merupakan bagian dari 

dialektika politik kekuasaan dan kepentingan. Tetapi yang perlu dipahami 

bahwa pergantian kurikulum pada dasarnya untuk menuju kesempurnaan, 

sehingga proses perubahan tersebut akan menuju pada sebuah tujuan yang 

positif. Perubahan kurikulum diharapkan dapat menjawab tantangan 

zaman yang terus berubah agar peserta didik mampu bersaing di masa 

depan. 

Mencermati penerapan kurikulum 2013 ini, nyatanya masih banyak 

sekolah di berbagai daerah yang belum menerapkannya. Hal ini bertolak 

belakang dengan rencana yang telah ditetapkan bahwa kurikulum 2013 

akan dilaksanakan secara bertahap mulai pada tahun ajaran 2013/2014, 
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begitu pula yang terjadi di sekolah SMPN 3 Karang Baru. Sekolah ini 

belum menerapkan kurikulum tersebut dan juga belum sepenuhnya siap 

dalam melaksanakan kurikulum 2013 yang akan diterapkan. Tentunya 

sekolah dituntut untuk siap jika kurikulum 2013 diterapkan karena 

dikhawatirkan jika sekolah tidak siap, pada akhirnya penerapan kurikulum 

ini akan bernasib sama seperti halnya kurikulum-kurikulum yang telah 

diterapkan sebelumnya. Kesiapan sekolah tersebut meliputi kesiapan 

kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan yaitu guru, juga sarana 

dan prasarana yang terdapat di dalam sekolah tersebut.   

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis 

di SMPN 3 Karang Baru, terlihat bahwa sekolah ini belum sepenuhnya 

siap dalam menghadapi kurikulum 2013. Hal ini dapat dilihat dari belum 

tersedianya buku teks guru dan siswa yang menjadi pokok dalam 

pembelajaran kurikulum 2013, masih minimnya guru yang mengikuti 

pelatihan tentang kurikulum 2013, serta masih sedikit guru yang mencoba 

menerapkan kurikulum 2013 di kelas.4 Maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam tentang: “Kesiapan SMP Negeri 3 

Karang Baru dalam menghadapi kurikulum 2013”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

                                                             
4 Zulfahji, Guru PAI SMPN 3 Karang Baru, (Wawancara tanggal 04 April 2014) 
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1. Bagaimanakah kesiapan sekolah SMPN 3 Karang Baru dalam 

menghadapi kurikulum 2013? 

2. Apa sajakah kendala yang dihadapi sekolah SMPN 3 Karang Baru 

dalam menghadapi kurikulum 2013? 

C. Tujuan Penelitian  

1.  Untuk mengetahui kesiapan SMPN 3 Karang Baru dalam menghadapi 

kurikulum 2013 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi SMPN 3 Karang Baru dalam 

menghadapi kurikulum 2013 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai bahan masukan bagi perkembangan ilmu pendidikan, 

terutama dalam pengembangan kurikulum 2013  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi sekolah dapat berguna sebagai bahan rujukan bagi 

implementasi kurikulum 2013  

b. Bagi guru dapat berguna untuk mengembangkan wawasan, dan 

terus mempersiapkan peningkatan kemampuan mengajar sesuai 

dengan panduan kurikulum 2013  

c. Bagi peneliti dapat berguna sebagai sarana belajar untuk 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan dengan terjun 

langsung sehingga dapat melihat, merasakan, dan menghayati 

proses pendidikan. 
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E. Penjelasan Istilah  

Oleh karena istilah menimbulkan bermacam-macam pengertian 

dan penafsiran, maka dari itu peneliti merasa perlu lebih dulu memberikan 

penjelasan dan pembatasan terhadap istilah yang terdapat pada judul 

skripsi ini. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut:  

1. Sekolah 

Sekolah merupakan bangunan atau lembaga untuk belajar dan 

mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran.5  

Adapun sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sekolah negeri tingkat menengah  yaitu SMP Negeri 3 Karang Baru. 

2. Kurikulum 2013 

Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, kurikulum berarti 

perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan.6 

Dalam bahasa Arab, istilah kurikulum diartikan dengan “manhaj” 

yang artinya jalan terang atau jalan terang yang dilalui oleh manusia 

pada kehidupannya.7  

                                                             
5 Rizky maulana dan putri amelia, Kamus lengkap bahasa Indonesia (Surabaya: CV. 

Cahaya Agency, 2010), h. 378 
6 Ibid., h. 239 
7 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Grafindo 

Persada, 2009), h. 1 
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Dalam kaitannya dengan judul skripsi ini, kurikulum 2013 

berarti seperangkat rencana mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran, 

serta cara pembelajaran, baik berupa strategi maupun evaluasinya yang 

berpedoman pada peraturan pemerintah mengenai implementasi 

kurikulum 2013 yang tertuang dalam permendikbud No 81A/2013 

tentang implementasi kurikulum.  

Permendikbud No 81A/2013 merupakan penetapan menteri 

pendidikan dan kebudayaan tentang implementasi kurikulum pada 

SD/MI, SMP/Mts, SMA/MA, dan SMK/MAK yang mencakup 

pedoman penyusunan dan pengelolaan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan, pedoman pengembangan muatan lokal, pedoman kegiatan 

Ekstrakurikuler, pedoman umum pembelajaran, dan pedoman evaluasi 

kurikulum.  

 

 

 




